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ORINEWS.id -Mantan Ketua KPU Arief Budiman dan kader PDIP
Saeful Bahri akhirnya memenuhi panggilan tim penyidik Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK) usai diultimatum karena mangkir
dari panggilan sebelumnya.

Pantauan RMOL, Saeful Bahri tiba di Gedung Merah Putih KPK,
Jalan Kuningan Persada Kav 4, Setiabudi, Jakarta Selatan pada
pukul 09.42 WIB.

Saeful pun menuju ruang pemeriksaan di lantai 2 pada pukul
10.16 WIB. 

Sebelumnya,  Saeful  dua  kali  mangkir  dari  panggilan  tim
penyidik KPK. Bahkan, Saeful juga sudah diultimatum KPK.

Sementara itu, Arief Budiman tiba di Gedung Merah Putih KPK
pada pukul 10.08 WIB. Arief juga sempat mangkir satu kali dari
panggilan tim penyidik KPK.
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“Ntar deh. Kalau sudah, dikasih keterangan ya. Ya (kasus Hasto
Kristiyanto)” kata Arief kepada wartawan di Gedung Merah Putih
KPK.

Dalam  pemeriksaan  ini,  Arief  mengaku  tidak  membawa  berkas
apapun. Dia hanya membawa sebuah buku catatan kecil.

“Nggak ada (yang dibawa), catatan aja,” tutur Arief.

Saat disinggung soal keterangannya di persidangan pada 2020
lalu soal dirinya ditemui Harun Masiku dan ditunjukkan foto
Harun bersama Ketua Umum PDIP Megawati Soekarnoputri, Arief
mengaku lupa.

“Oh sudah lupa, sudah lima tahun lalu,” pungkas Arief.

Sebelumnya, Plt Direktur Jenderal (Dirjen) Imigrasi, Saffar M
Godam juga telah hadir dan mulai diperiksa pada pukul 09.54
WIB. 

Saffar  M  Godam  memenuhi  panggilan  tim  penyidik  Komisi
Pemberantasan  Korupsi  (KPK)  dalam  kasus  dugaan  suap  yang
menjerat buronan Harun Masiku (HM). 


